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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah  

1. Komponen-komponen struktur dari bangunan Gedung Pasar Rakyat Pariaman 

Kota Pariaman Daerah Provinsi Sumatera Barat Padang dapat dimodelkan 

dengan   menggunakan   salah   satu   software Building Information Modelling 

yaitu Revit Structures yaitu : 

 Pondasi 

 pile cap,  

 sloof, kolom,  

 balok dan ring balok dan  

 pelat 

2. Perbedaan perhitungan antara pekerjaan Quantity Take-Off menggunakan 

metoda manual dengan Quantity Take-Off menggunakan metoda berbasis 

Building Information Modelling adalah : 

a. Volume beton pada volume secara manual dengan volume BIM-

Revit terdapat selisih  27.146 m3 atau 0,39% dari nilai BOQ. 

b. Untuk pekerjaan pembesian selisih perhitungan BOQ secara 

manual dengan BIM sebesar 5454.741 kg atau 0,51%  

c. Pada pekerjaan pembetonan, Revit tidak membaca pengurangan 

volume pembesian dalam struktur beton, sehingga sama dengan 

perhitungan volume aktual beton di lapangan. 

d. Perhitungan total biaya perhitungan didapatkan : 

 BOQ sebesar Rp 35.712.533.273,49  

 Metode BIM sebesar Rp35.559.912.613,08  

Sehingga terdapat selisih harga sebesar Rp 152.620.660,41 atau 

0.47%. 



 

92 
 

1.2 Saran 

1. Melakukan eksplorasi yang lebih mendalam terkait fitur-fitur yang ada 

pada software Revit Structures agar pekerjaan perhitungan menjadi 

semakin efektif dan efisien. 

2. Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar penelitian menggunakan 

perangkat dengan spesifikasi sesuai dengan standar dari software yang 

bersangkutan, agar dalam proses penelitian tidak mengalami hambatan-

hambatan yang diakibatkan karna spesifikasi perangkat yang tidak 

mumpuni, seperti crash saat menjalankan software.  

3. Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar menambahkan hasil perhitungan 

pekerjaan bekisting dan perencanaan time schedule menggunakan BIM. 

Untuk penelitian sejenis selanjutnya agar membandingkan hasil perhitungan dengan 

software lainnya yang berbasis BIM.
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